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denganKepemilikanKeluargasebagai Moderator Elisa Tjondro* dan FenelaAprilliaAssanto FakultasBisnis dan Ekonomi, Universitas Kristen Petra   *elisatjondro@petra.ac.id    Abstract 
The purpose of this research is to examine the influence of corporate social 

responsibility (CSR)  on tax avoidance with family ownership as a moderator variable. This 
study attempts to compare  two CSR indicators, namely CSR disclosure and CSR award, and 
test the effect on tax avoidance.  Next, the study also examines whether the effect of CSR on 
tax avoidance is moderated by family  
ownership.ThegrowingnumberoffamilycompaniesinIndonesia,whicharecurrentlyunder  
thecontrolofthethirdgeneration,areinterestingtoresearch.Thisstudyusedasampleof56  public 
companies with 5 year observation periods from 2011-2015, obtained 264 observations.  
Theyearofobservationisselectedbeforethetaxamnestyprogramisimplementedinearly  2016, 
because tax amnesty is believed to cause bias in the research results. Regression analysis  
results show the more CSR disclosure, the lower the tax avoidance. This result is consistent 
with  the CSR award indicator, in which the company receiving the CSR award, is found to 
have low  taxavoidance.ThestudyalsofoundthatfamilyfirmswithhighCSRtendedtodeclineintax 
avoidance.    
Keywords:Corporate social responsibility disclosure, Corporate social responsibility award,  
Tax Avoidance, Family Ownership.  ABSTRAK Tujuanpenelitianadalahmenelitipengaruhcorporate social responsibily(CSR) terhadappenghindaranpajakdengankepemilikankeluargasebagaivariabelmoderasi.PenelitianinimencobamembandingkanduaindikatorCSR,yaituCSRdisclosuredanCSRaward,danmengujipengaruhnyaterhadappenghindaranpajak.BerikutnyapenelitianinijugamengujiapakahpengaruhCSRterhadappenghindaranpajakdimoderasiolehkepemilikankeluarga.  SemakinberkembangnyaperusahaankeluargadiIndonesia,yangsaatinirata-rataberadadi  bawahkendaligenerasiketiga,menarikuntukditeliti.Penelitianinimenggunakansampel56  perusahaanpublikdenganperiodepengamatan5tahundaritahun2011-2015,diperoleh  280observasi.Tahunpengamatantersebutdipilihsebelumprogramtaxamnestydilaksanakan  padaawaltahun2016,karenataxamnestydiyakinimenyebabkanbiaspadahasilpenelitian.  HasilanalisisregresimenunjukkansemakinbanyakCSRdisclosuremakasemakinrendahpenghinda



Jurnal Analisa Akuntansi dan Perpajakan, Volume 3, Nomer 1, Maret 2019 Hlm13-29 
Elisa dan Fenela, Kualitas Corporate Sosial Responsibility........  Page  14 ranpajak.HasilinikonsistendenganindikatorCSRaward,dimanaperusahaanyang  menerima CSR award, ditemukanmemilikipenghindaranpajakyangrendah. Penelitianinijuga  menemukanperusahaankeluargadenganCSRyangtinggicenderungmengalamipenurunandalampenghindaranpajak.    
Katakunci:Corporatesocialresponsibilitydisclosure,Corporatesocialresponsibilityaward,  
penghindaranpajak, kepemilikankeluarga.    
PENDAHULUAN    PenelitianTjondroetal(2016)yangmelakukanpenelitianmengenaipengaruhkualitas  CSRterhadappenghindaranpajak,memperkenalkanindikatorbarudalammengukurkualitas  CSRyaituCSRaward.Penelitianinimerupakankelanjutandaripenelitiantersebut,denganmenganalisisperbandingansertaperbedaanduaindikatorkualitasCSR:(1)CSRdisclosure:  indikatoryangumumdigunakandalampenelitiandiIndonesia,yangmengukurkualitasCSR  daripoinpengungkapanmenurut GRI index; (2) CSR award: indikatorbarupengukurankualitas  CSRdiIndonesiadengandummyvariabelbagipemenangCSRaward(Tjondroetal,  2016).Hasil perbandinganpengujiankeduaindikatordiharapkandapatmemberikanpemahamanbaruterkaitmetodepengukurankualitas CSR di Indonesia. Penelitianini juga mengujipengaruhkeduaindikatortersebutterhadappenghindaranpajakdengandimoderasikepemilikankeluarga.    Menurut Crowther dan Aras (2008) secaraumumpengertiandaritanggungjawabsosialperusahaanataucoporatesocialresponsi
bility(CSR)adalahrelasiantaraperusahaan,  pemerintahandalamsuatunegaradanwargaperorangan.Selainitu,jugamemilikipemahamanbahwatanggungjawabsosialperusahaanberhubunganantaraperusahaandanparapemangkukepentingan (stakeholders) termasukpemerintah dan masyarakat. Carroll (1979) mengemukakankonseppertamaCSRyangterdiridariempatunsur(1)Economicresponsibil

ity,(2)Legal  responsibility, (3) Ethical 
responsibility, dan (4) Voluntary 
responsibility.KonseppertamaCSR  harusmengandungkeempatkomponentersebut.Undang-Undang No 40Tahun 2007 mengenaikewajibanmelaksanakan CSR bagiperusahaanyangmengusahakansumberalam,menyebabkankonsepdasar CSR yangseharusnyaterdiridariempatkomponen, menjadihanyaduakomponen:  
economicresponsibilitydanlegalresponsibil
ity(Tjondroetal,2016).Hilangnyakomponen
ethicaldanvoluntaryresponsibilitymenyebabkanCSRtidaklagidipandangsebagaitindakanberetika dan bersifatsukarela, namunlebihkepadakewajibanyangharusdipenuhi agar  perusahaandapatterusberoperasi di Indonesia. Inilahyangmenyebabkanefeknegatifterhadappenghindaranpajak.Manajemenberusahamemenuhituntutankeduanya:economicdanl
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Elisa dan Fenela, Kualitas Corporate Sosial Responsibility........  Page  15 egal  responsibilitydengansumberdayaterbatasyangdimiliki,termasuksalahsatunyadenganmelakukanpenghindaranpajak(Tjondroetal,2016).Friedman(1970)menyebutkanbahwaperusahaanhanyamelakukanaktivitasCSRjikamemaksimalkankeuntungannya;Davisetal  (2013)menyebutkanbahwa sebagianbesar manajerdan stakeholderlainnyatidakmelihatpajaksebagai salah satubagianpentingdaritanggungjawabsosialperusahaanterhadapmasyarakat.   BerbedadenganperusahaanyangtelahmemilikiprogramCSRyangberkelanjutandan  dilaksanakansecarasukarela.LanisdanRichardson(2012)memberikanhasilbahwasemakintinggipengungkapantanggungjawabsosialperusahaanmakasemakinrendahtingkatpenghindaranpajakyangdilakukanolehperusahaan.Dalampenelitiannya,merekamenggunakanpengungkapanCSR(aktivitasCSR)yangdidapatkandariCorporate  
ResponsibilityIndex(CRI)databasediAustralia.MullerdanKolk(2012)yangmenggunakanperingkattanggungjawabsosialsecaraglobalsebagaiindikatorCSR,menyatakanbahwaanakperusahaandenganreputasiCSRyangbaikmembayareffectivetaxrateyanglebihtinggidibandingdenganyangmemilikireputasiyanglebihrendah.   PenelitianinimencobamembandingkanhasildariduaindikatorkualitasCSR.IndikatorpertamamenggunakanCSRdisclosure.PengungkapanCSRdalampenelitianinidinilaimenggunakan91checklistGlobalReportingInitiatives(GRI).IndikatorCSRkeduamenggunakanCSRawardyaitupenghargaanataspenilaiana ktivitas/programCSRperusahaan.   DaftarpemenangpenghargaandidapatkandaripemenangCSRGlobalSummitAwa

rdsyang  merupakanpenghargaaninternationaldanInd
onesianCSRAwardyangdigelarolehCorpor
ate  
ForumforCommunityDevelpoment(CFCD)yangmerupakanpenghargaanCSRtingkatnasional.CFCDbekerjasamadenganBadanStandardisasiNasional(BSN)yangmerupakanlembagayangberadadibawahKementrianRiset,TeknologidanPendidikanTinggisehinggapenghargaaninidapatmenjadireferensiyangtepatuntukpenelitian.PenilaianGlobalCSR  
SummitandAwardmenggunakanempatkriteria:(1)sesuaidengankebutuhanmasyarakat  (original), (2) berkelanjutan (sustainable), (3) inovatif, dan (4) berdampakbagimasyarakat (high  impact).   MenurutGomez-Mejiaetal.(2007)kekayaansosioemosionalatauSocioemotional  
Wealth(SEW)merupakansuatuaspeknon-keuangandalamperusahaanyangmemenuhikebutuhanafektifkeluargasepertiidentitas,kemampuanuntukmenjalankanpengaruhkeluarga  dan pelestariankeluargadalamperusahaan, menyebabkanperusahaankeluarga dan non keluargamemilikiobjektifyangberbedadalampelestarianumurperusahaan(sustainabilit
y).Pendapat  laindariBerroneetal(2012)berdasarkanprespektifSEW,perusahaankeluargamembuatkeputusanyangtidakselalumengikutidasarpemikiranekonomiyangrasionaldanmungkinberperilakuberbedadariperusahaannon-keluargaterhadaprisiko,jikadiperlukanuntu
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et al., 2013). MenurutChenet al. (2010) perusahaankeluarga dan non-keluargadapatmengadopsinilaietikaperusahaan dan perilakutanggungjawabsosial, termasukperilakupajakyangberbeda, karenahaliniberkaitandengankepentingan para  shareholdersyangada. Berrone et al. (2012) menyatakanbahwaadanyaSocioemotional 
Wealth  (SEW) menyebabkansuatuperusahaankeluargamungkinmemilikilebihbanyakinsentifuntukmempertahankannamabaikkeluargamereka,sehinggadapatmenjagakehormatankeluargatetaputuh. Hal inilahyangkemudianmenyebabkan, adanyakesesuaianyanglebihbesarantaratanggungjawabsosialperusahaan(reputasi)danperilakupajak(risiko)dalamperusahaankeluargadibandingdenganperusahaan non keluarga (Landryet al., 2013).   Salah satuperusahaan audit yangberasaldari Amerika, Price 
Waterhouse Cooper (PwC)  melakukansurveimengenaibisniskeluargadiIndonesia.Hasilsurveimenyatakanlebihdari  95%perusahaandiIndonesiamerupakanbisniskeluarga.PwCmendefinisikanbisniskeluargasebagaiperusahaanyangmayoritashaksuaranyaberadaditanganpendiriatauorangyangmengakuisisiperusahaan,misalnyapasangan,orangtua,anakatauahliwaris.Setidaknyaadasatuperwakilankeluargayangterlibatdidalammenajemenatauadministrasiperusahaan  (Supriadi,CNNIndonesia,2014).DapatdisimpulkanbahwamayoritasperusahaanIndonesia  memilikistrukturkepemilikankeluargadala mperusahaan,sehinggamenarikperhatianpenulisuntuklebihmendalamipengaruhkepemilikankeluargakebijakanterkaitCSRdanpembayaranpajak.      

LANDASAN TEORI DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS   
 
TeoriLegitimasi dan Kualitas CSR Terdapatduasudutpandanglegitimasi theory, yaitu institutional level dan organizational  level (Tilling, 2004). Pandanganlegitimasidalampenelitianinifokus pada organizational level   atauStrategicLegitimacyTheoryadalahsuatuproseslegitimasidimanaperusahaanmencaripersetujuandarikelompokmasyarakattertentu agar terhindardarisanksi. (Matthew, 1993dalam  Tilling,2004)mendefnisikanorganizationallegitimacysebagaiusahadarisebuahorganisasiuntukmembangunkeselarasanantaranilai-nilaisosialyangterkaitdengankegiatanmereka dan  norma-normaperilakuyangdapatditerimadalamsistemsosialyanglebihbesar di mana merekamenjadibagiannya. Sejauhkeduasistemnilaiinikongruen, dapatdikatakanorganisasitersebutditerima di masyarakat. Ketikasuatuperbedaanaktualataupotensialadaantaraduasistemnilai,  akanadaancamanterhadaplegitimasiorganisasi (Matthew, 1993dalam Tilling, 2004). Tindakantertentudapatmeningkatkanlegitimasitersebut,dantindakanlainnyadapatmenurunkannya.  Legitimasiorganisasiyangrendahakanmemil
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Elisa dan Fenela, Kualitas Corporate Sosial Responsibility........  Page  17 ikikonsekuensiyangsangatburukbagisuatuorganisasi,yangpadaakhirnyadapatmenyebabkanpenyitaanhakmerekauntukberoperasi  (Tilling, 2004).    KualitasCSRdanteorilegitimasiberhubunganerat.PerusahaandengankualitasCSR  yangrendah,programCSRyangsamadilakukanberulang-ulangdantidakmampumenjawabkebutuhanmasyarakatsetempat,makamunculresikokeberadaanperusahaanditengahmasyarakattidakdiinginkan.Apabilatidaksegeradiperbaiki,iniberakibatpadaterganggunyakelangsunganoperasionalperusahaan.    Pasal74ayat1Undang-UndangNomor40tahun2007tentangPerseroanTerbatas:  “Perseroanyangmenjalankankegiatanusahanyadibidangdan/atauberkaitandengansumberdayaalamwajibmelaksanakanTanggung Jawab Sosial dan Lingkungan.” Berdasarkan UU NO  40 th 2007 belummewajibkanseluruhperusahaan dan hanyasebagaihimbauanatauajakanbagiperusahaanyangkegiatanusahanyadibidangatauberkaitandengansumberdayaalamyangwajibmelaksanakan CSR.    
Stakeholder Theory dan 
Penghindaranpajak MenurutBadjuri(2011)perusahaanwajibmemberikanmanfaatbagiparastakeholder.  Selainituperusahaan juga harusmelaporkanbentuktanggungjawabsosialyangtelahdilakukan.  PenelitianWatson(2014)menyatakanmeskipunperusahaantidakmeperolehlabayangmaksimal, perusahaantetapmelakukanaktivitas CSR. KonseppenghindaranpajakmenggunakanpendekatanDyrengetal(2008);Hanlondan  Heitzman (2010), yangtidakmembedakanantaraaktivitas real yang mampumengurangijumlahbebanpajak, perencanaanpajakeksplisityangdilakukanuntukmenghindaripembayaranpajak,  ataupenguranganpajakyang diharapkandariaktivitaslobi-lobi. Konsepinitidakmembedakanantarapraktik-praktikhukumyang legal, grey-scaled, ilegal, ataumanipulasipajak(Dyreng et al,  2008).Penghindaranpajakdidefnisikansebagaipenguranganutangpajaksecaraeksplisit,sehinggadigunakanlaheffective tax rates (ETR)sebagaiproksipenghindaranpajak. Indikatorinidigunakan pada penelitianLanis dan Richardson (2012); Landry et al (2013); Chen et al (2010).  ETR dalampenelitianinimembandingkanpajahpenghasilanterhutangsaatini (current income  

taxexpense)dibandingkandenganpenghasilansebelumpajak(pre-taxbookincome).ETR  mengukurpersentasebebanpajakpenghasilanterutangsaatinidibandingdengantarifpajakpenghasilan badan yangberlaku pada tahuntersebut.     
Indikator CSR Disclosure VS CSR 
Award 

Corporate social responsibility (CSR)atautanggungjawabsosialperusahaandidefinisikansecaraumumyaituseharusnyamerupakanhubunganantaraperusahaan,pemerintahandalamsuatunegaradanmasyarakatsecaraindividu.CrowtherdanAras(2008)men
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Elisa dan Fenela, Kualitas Corporate Sosial Responsibility........  Page  18 gemukakantigaprinsipdasaryangmempermudahmengidentifikasikanaktivitasCSR:keberlanjutan,  akuntabilitas,dantransparansi.Keberlanjutanmenjelaskanaktivitasdenganmemperhatikankeberlanjutansumberdayadimasayangakandatang.Akuntabilitas,yaitusuatuaktivitasyang  mempengaruhilingkunganluarorganisasi,makaperusahaanharusbertanggungjawabatasaktivitastersebut.Transparansi,yaituadanyapengaruhdariluarterhadapaktivitasorganisasiyangdipastikandarilaporanorganisasidanfaktasertatidakdisembunyikandarilaporanperusahaan(CrowtherdanAras,2008).DiIndonesiaCSRmerupakankewajibanbagiperusahaantertentusejaktahun 2007, tercantumdalam UU No. 40 tahun 2007pasal 66 ayat 2c,  menyatakanperseroanwajibmelaporkanpelaksanaantanggungjawabsosialdanlingkungandalamlaporantahunan.HalinimenunjukkanbahwacaraperusahaanmenginformasikanCSR  melaluipengungkapan CSR. BanyakpenelitianterdahuludiIndonesiayangmenggunakanCSRdisclosureuntukmenilaikualitasataureputasiprogramCSRperusahaan.GRIindexumumdigunakandalampenelitian-penelitianterdahulukarenapengungkapan CSR meliputistandarpengungkapan pada  ekonomi,sosialdanlingkunganorganisasidalamlaporantahunanperusahaan.StandarGRI  indexyangdigunakanpenelitianiniadalah GRI-G4yang merupakanstandar GRIterbaruyang  banyakdigunakanperusahaandiIndonesia.GRIG-4memilikikerangkakerjayang  bersangkutandimanasecaraluasbertujuanme lakukanpendekatanyangsesuaidenganstandarpelaporansehinggameningkatkantransparasi dan konsistensiyangdibutuhkandalampembuataninformasiyangkemudiandiungkapkandapatbermanfaatdandapatdipercayapihakluartermasukmasyarakat.PenilaianaktivitasCSRmelaluipengungkapanlaporantahunansifatnyasangatsubjektif,sertatidakmampumenggambarkankualitasataureputasiprogramCSRyangsesungguhnya.    BerbedadenganpenelitiandiUSAyangtelahmenggunakanKLDdatabase(Lanisdan  Richardson,2012;Hoietal,2013)untukmemberikanperingkatterkaitkualitasataureputasi  programCSR.DiIndonesialembagapenilaiaktivitasCSRbelumada,yangadahanyasebuahstandaryangbersifatsukareladantidakmengikat,yaituISO26000petunjukstandarsocial  

responsibility. ISO 26000 sifatnyahanyapanduanbagiperusahaanyangmelaksanakanaktivitas  CSR. BelumadalembagayangditunjukuntukmelakukansertifikasiISO 26000 (Zaelani, 2017).    PenelitianinimenggunakanindikatorkeduayaituCSR 
awarduntukmenilaikualitasdanreputasiaktivitasCSR.IndikatorCSRawardsifatnyalebihluas,tidakhanyaterbataspada  pengungkapan,namunjugamenilaikesesuaiandengankebutuhanmasyarakat,keberlanjutan,  inovatif,danberdampakbagimasyarakat.PenghargaanyangdigunakanadalahGlobalCSR  
SummitAwardsolehPinnacleGroupInternationaldanIndonesianCSRAwardyangdiselenggarakanolehCorporateForumforCommunit
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Elisa dan Fenela, Kualitas Corporate Sosial Responsibility........  Page  19 yDevelpoment(CFCD)(Tjondroetal,  2016).CFCDbekerjasamadenganBadanStandardisasiNasional(BSN)yangmerupakanlembagayangberadadibawahKementrianRiset,TeknologidanPendidikanTinggi,sehinggapenghargaaninidapatmenjadireferensiyangtepatuntukpenelitian.Pengambilandata  penghargaanCSRberdasarkanpemenangGl
obalCSRSummitAwardsdimanaterdapattujuhkriteriapemenang,sebagaiberikut:(1)BestC
ommunityProgrammeAward:perusahaantelahberhasilmelaksanakanproyekkomunitasyangtelahmenghasilkanpengurangankemiskinan,  pendidikanyanglebihbaik,pertumbuhanbisnisatauketerlibatanmasyarakat,sertamelihatkeberlanjutandariprogramtersebut;(2)BestEn
vironmentalExcellenceAward:perusahaanberhasilmelaksanakanproyekatauprogrambesardibidangefisiensienergi,tanggungjawabproduk,desainprodukramahlingkungan,penguranganlimbah,praktikbisnisyang  berkelanjutan, dan konservasi air. Perusahaan yangtelahmengintegrasikankinerjalingkungankedalamstrategipembangunanberkelanjutandantelahmembuktikanmanfaatbisnis;(3)  
ExcellenceintheProvisionofLiteracy&Educ
ationalAwards:penghargaaninidiberikankepadaperusahaanyangtelahmenerapkanproyekyangdirancangkhususuntukpeningkatanliterasidanpendidikanbagianak-anakdanorangdewasadenganmanfaatjangkapanjangdan  berkelanjutan;(4)EmpowermentofWomenA
ward:penghargaaninidiberikankepadaperusahaanyangtelahmenerapkanprogramyangberkomitmenuntukpemberdayaandan  kesejahteraanperempuandenganefekpositifj angkapendekataujangkapanjangdalamhalkesetaraangender,perbaikanekonomidanbudaya;(5)BestWorkplacePractices,perusahaanmemilikikebijakandanprogramyangmenunjukkanrasahormatdanpenghargaanbagikaryawan,meliputiperawatan,pemutusanhubungankerja,kondisikesehatan,pelatihankaryawan, privasitempatkerja, kualitashidup di tempatkerja, mendorongpembelajaranseumurhidup;(6)P

roductExcellenceAward,diberikanpadaperusahaanyangtelahmenciptakanproduk-produkyang berdampakpositifterhadapkehidupanmasyarakattetapi juga berkontribusisecarapositifpadapendapatanperusahaan;(7)CSRLeadershipAward,diberikankepadaorganisasiyangberkontribusimempromosikansemuaaspekCSR,termasuklingkungan,  keberlanjutan,kemitraanmasyarakat,pendidikan,danpengurangankemiskinan.GlobalCS
Rsummitawarddiadakansetiaptahun.Indone
siaCSRaward(ICA)diadakansetiaptigatahunsekali,sehinggapadapenelitianinimenggunakanICAtahun2014yangbasispenilaiannyaberdasarkanadopsiISO26000:2010Guidance
onsocialresponsibilitydanICA2017yang  berbasis padaISO 26000:2013 tentangpanduantanggungjawabsosial.TahapanpenilaianICA  initerdiridari proposal, presentasi dan mengunjungilapangan.    
IndikatorKepemilikanKeluarga PenelitianolehLandryetal(2013)menyatakanbahwasebuahperusahaandikatakan perusahaankeluargabilasatu individual ataulebih(duaataulebihanggotakeluarga) dengancaramelihatsurname(namabelakang
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Elisa dan Fenela, Kualitas Corporate Sosial Responsibility........  Page  20 keluarga),memilikiminimal20%haksuaraataumemilikisahamterbesar,dengansalahsatusyaratharusterpenuhiyaitu,(1)Anggotakeluargadarisatugenerasiataulebihterlibatdalammanajemen(direksi);(2)Beberapaanggotadalamsuatukeluargamemegangsahamatauterlibatmenajemen;(3)Pemegangsahamterbesar(individual  yangmemilikiminimal20%atausahamterbesar)merupakanpendiriataumemilikihubungankeluargadenganpendiri.Apabilapemegangsahamterbesar(20%ataulebih)merupakanperusahaanyangpemegangsahampengendaliadalahPTTertutup,makadianggapsebagaiperusahaankeluarga (Darmadi, 2016).    
PengaruhCSR Disclosure 
terhadapPenghindaranpajak Perusahaanmerupakansubjekpajakyangmemilikikewajibanmembayarpajak.  Berdasarkanprespektifmasyarakat,pajakdapatdipandangsebagaiutangseharusnyadibayar  olehperusahaankepadamasyarakatsebagaiimbalantelahmenggunakansumberdayayang  tersedia. Oleh karenaitu, apabilaperusahaanmenghindarikewajibannyauntukmembayarpajak,  makatindakantersebuttidaksesuaietikakarenamenunjukkanbahwaperusahaantidakpeduliterhadapmasyarakat.Halinidapatmengancamkeberadaanperusahaandianggaptidakmemberikankontribusidalamkehidupanbermasyarakatdanhanyamengambilkeutungandarinya.Kekuranganpembayaranpajakinidapatmenghasilkanrusaknyareputasi(terutamaberhubungandenganprofilCSRperusahaan)danyangterburukdapatmengakibatkanpenghentianoperasibisnisperusahaan.Padaakhirnya ,penghindaranpajakperusahaanjuga  dapatmenghasilkankerugiansignifikan dan berpotensiuntuktidakdapatdilakukanpemulihan di  matamasyarakatsecarakeseluruhan.BerdasarkanpandangantersebutLanisdanRichardson  (2012)menyimpulkanbahwapenghindaranpajakdianggapsebagaikegiatanyangtidakbertanggungjawabsecarasosial dan tidaksah.    MenurutLanis dan Richardson (2012) perusahaanyangbertanggungjawabsecarasosialcenderunglebihberetikadalamberperilakudandalamhubungannyadenganstakeholder

s.   Perusahaan yangbertanggungjawabsecarasosialberusahamempertahankanreputasiperusahaan  danmemberikankepastian(assurance)kepadapemegangsaham.Selainitu,Petersondan  Vredenburg(2009)mengungkapkanbahwaperusahaanyangterlibatdalamCSRdanmemulaikegiatansosial,cenderunglebihtransparandanmembuatstakeholderspercayabahwaperusahaantidakhanyamemilikiintegritastetapi juga manajeryangberkompeten. Pada akhirnyadapatdisimpulkanbahwaperusahaanyangmelakukanCSRmungkinmelakukanpenghindaranpajakyangrendahkarenaharusmenjagatransparansi, integritas dan reputasiyangbaik.    PerusahaanyangmenerimaCSRawarddiyakinilebihbertanggungjawabsosialdibandingperusahaanlainnya. Biladilihatdariluasnyalingkuppenilaian CSR award dibanding  CSRdisclosure,makadapatdikatakanperusahaanyangmemperolehCSRawardtidaklagib
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Elisa dan Fenela, Kualitas Corporate Sosial Responsibility........  Page  21 eradapadatingkatanmempertimbangkantrade-offantaraCSRdanpembayaranpajak,karenasumberdayayangmerekamilikisangatbesar. Merekaumumnyaperusahaanyangtelahmatu
re.  Merekaberadapadatingkatanmeningkatkanataumempertahankanreputasiperusahaan,  sehinggapembayaranpajaktidakberdampakkepadakelanjutanaktivitasCSRyangtelahdilakukan.    H1: CSR 
disclosureberpengaruhterhadappenghindaranpajak H2: CSR 
awardberpengaruhterhadappenghindaranpajakPengaruhCSRDisclosureterhadapPenghindaranpajakdenganKepemilikanKeluargasebagaiVariabelModerasi NilaiSocioemotionalWealth(SEW)mencakupemosikeluargauntukmempertahankanidentitaskeluargadalamperusahaan,menjagahubungansosialdanstatusperusahaandalammasyarakat,mengabadikanketerkaitanemosionalpadaperusahaan,mempertahankansuksesiperusahaan,sertamempertahankankontroldanpengaruhkeluarga.BerdasarkanliteraturbisniskeluargamenunjukkanbahwaSEWmempengaruhiperilakupengambilanrisikodanterkadangperusahaankeluargamembuatkeputusanyangtidakmengikutidasarpemikiranekonomi.Misalnya,perusahaankeluargacenderungmengambilrisikountukmelestarikanwarisankeluargadancenderungmenghindarikeputusanberisikoyangdapatmengurangiSEWsaatini,  walaupunkeputusantersebutmungkinbermanfaatsecaraekonomidalamjangkapanjang  (ChrismandanPatel,2012).Padaakhirnya,da patdisimpulkanmeskipunperusahaankeluargamemilikiinsentifkeuanganuntukmelakukanpenghindaranpajak, insentiftersebutsangatkurangkarenaadanyaresikodanberdampaknegatifterhadapSEW,termasukreputasiperusahaan.  Berroneetal(2012)menyatakanperusahaankeluargalebihbertanggungjawabsecarasosialdaripadaperusahaannon-keluargakarenaadanyakeinginanuntukmelindunginamabaikkeluarga dan reputasiperusahaan.   H3:Perusahaankeluargayangbertanggungjawabsosialcenderungtidakmelakukanpenghindaranpajak.    

METODOLOGI PENELITIAN    
Model Analisis PenelitianinimenggunakandatasekunderdankuantitatifberupalaporankeuangantahunanperusahaanuntukmenentukanpoinCSRdisclosuredandatabasebloomberguntukmemperoleh data keuanganlainnya. Model analisisdalampenelitianiniadalahsebagaiberikut:   Untukmengujihubunganantarvariabeldalampenelitianinidigunakanpersamaanberikut:     
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sibilitypenelitianinimenggunakanduaindikator. Indikatorpertamadiuji pada model 1yaitumenggunakanGlobal Reporting 
Initiative  (GRI)denganmenilaipengungkapanCSRperusahaandalamlaporantahunan.Indikatorkeduadiuji pada model 3 menggunakanpenghargaan CSR yangdidapatkandaripemenangGlobal CSR  
SummitAwarddanIndonesianCSRAward.Variabeldependenyaitupenghindaranpajakdiproksikandenganeffectivetaxrates(ETR)yangdiukurmenggunakancurrentincometax  
expense(pphterhutang)terhadappretaxbooki
ncome(labasebelumpajak).Variabelmoderasiyaitukepemilikankeluargadiujipadamodel2denganmenggunakandummy,dimanajikaterdapatkepemilikankeluargamakadiberiangka 1 jikasebaliknyamakaakandiberiangka 0.   VariabelkontrolterdiridariROAyangberfungsiuntukmengukurprofitablitas perusahaan,diukurdenganlabasebelumpajakterhadaptotalasetperusahaan.MKBKyang  digunakanuntukmelihatrasiohargasahamdipasar,diukurdenganmembandingkanhargasaham di pasar terhadapbook value share 
price.Size menggambarkanukuransuatuperushaan,  diukurdenganmenghitunglogaritmatotalasetperusahaan.Leveragediukurdenganmembandingkanhutangjangkapanjangperusahaanterhadap total aset. Capital 
intensitydiukurdenganmembandingkanplan
t, property, equipment (PPE) terhadap total aset. Kemudian D-NOLmerupakankompensasikerugian, jikaadamakadiberi 1 jikatidakdiberi 0.     

Populasi dan Sampel Sampeldiperolehdenganteknikpurp
osivejudgementsamplingyangmerupakansemuaperusahaanyangterdaftar di Bursa EfekIndonesia pada tahun 2011 sampaitahun 2015, denganpengecualianperusahaanjasakonstruksi,jasakeuangan,realestatedanproperti.Perusahaan-perusahaantersebutdikeluarkandarisampelkarenaketentuanpajakyangberbedadenganperusahaan lain, misal: aturanyang pajakyang berbeda, termasukpengenaanpajakpenghasilanyangbersifat final.  Selainituseluruhperusahaandengannilai ETR negatif dan perusahaanyang  tidakmenerbitkanlaporankeuangandanlaporantahunanlengkapminimal3tahundieliminasidarisampel.Penelitianinifokuspadaperiodesebelumtaxamnestydilaksanakan,karenadiyakinidapatmenimbulkanperubahanperilakupelaporankeuanganyangberbeda.    
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN   
 
GambaranObjekPenelitian ObjekpenelitianinimenggunakanseluruhperusahaanyangterdaftardiBursaEfekIndonesiaselamatahun2011sampaitahun2015kecualiperusahaanpertambangan,keuangan,  jasakonstruksi,realestatedanproperti.Penelitianinimenggunakanpurposivejudgement  
samplingdengankriteria-kriteriayangtelahditetapkanberdasarkansyar
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Elisa dan Fenela, Kualitas Corporate Sosial Responsibility........  Page  23 attertentuuntukpenelitianyaitu, sebagaiberikut:      Statistikdeskriptifbertujuanuntukmemberikangambaranumummengenainilai  minimum,nilaimaksimum,rata-rata(mean),danstandardeviasidarimasing-masingvariabelpenelitian.Padatabel2dibawahdisajikannilaiminimum,maksimum,rata-rata,danstandardeviasidarivariabelindependenpenelitian.    Tabel 2. Data statistik deskriptif variabel penelitian  Dari hasilpengujianasumsiklasikuntuk uji normalitas, heterokedastisitas, multikolinieritas, dan  autokorelasiuntukmodelke1,2,dan3telahmemenuhisyarat(Gambar1,2,dan3).Berikuthasilujiasumsiklasikuntukmodel1,2,dan3.Padanormalprobabilityplotdapatdilihatbilanilairesidualdatatelahmendekatigarislurus,sehinggadapatdikatakanresidualdatatelahterdistribusi normal. Pada scatterplot terlihat data menyebar dan tidakmembentukpolatertentu,  sehinggadikatakantidakterjadihomokedastisitas.Padamodelsummary,nilaiDurbinWatsonmenunjukkanangkadiantara-2dan+2,sehinggadikatakantidakterjadiautokorelasi.Padauji  kolinieritas, nilai VIF menunjukkankurangdari 10, disimpulkantidakterjadimultikolinieritas.      Gambar 1 Uji Asumsi Model 1      Gambar 2 Uji Asumsi Model 2  
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Pembahasan Hasil PengujianRegresi PenelitianinimenggunakanModeratedRegressionAnalysis(MRA)untukmelakukananalisispengaruhCSRterhadappenghindaranpajak.Berikutiniadalahhasilanalisisregresiselengkapnya:   Tabel 3. Hasil Pengujian Model 1, 2, dan 3    Sumber: Hasil Olahan (2018)  Pengaruh CSR Disclosuredan CSRAwardterhadapPenghindaranpajak  Hasilregresi model 1 pada tabel 2menunjukkan pengaruh CSR denganindikatorpertamayaituCSRdisclosur
eterhadapeffectivetaxrate(ETR)adalahsignifikanpositifpadalevel1%,  artinyaperusahaandenganpoinpengungkapanyanglebihbanyak, 
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Elisa dan Fenela, Kualitas Corporate Sosial Responsibility........  Page  25 membayarpajaklebihbesar,  ditunjukkandenganpersentaseETRyanglebihbesar.Demikianpulahasilyangkonsistendiperolehdenganmodel3yangmenggunakanindikatorCSR-Awardadalahsignifikanpositif  padalevel1%.Model1danmodel3menunjukkanbahwaH1diterima,dimanaCSR  mempengaruhipenghindaranpajak.Padaakhirnya,disimpulkanbahwahasilpenelitianinimenunjukkansemakintinggi CSR makapenghindaranpajakperusahaansemakinrendah.   MenurutLanis dan Richardson (2012) perusahaanyangmelakukan CSR berartimemilikikeinginanuntukberkontribusikepadaNegaradanpublik.ApabilaperusahaanmembayarETR  tinggi(penghindaranpajakrendah)menunjukkanbahwaperusahaanmauberkontribusikepadapublik,berartiperusahaanbertanggung jawab.baliknya,ETRyangrendahmenunjukkanpenghindaranpajakyangtinggi, perilakuinidianggapsebagaikegiatanyangtidakbertanggungjawabsecarasosialdantidaksah(tidaksesuaidenganprofilperusahaan-CSR).  Olehkarenaitu,perusahaanyangmemilikiCSRtinggiyangberartiperusahaantersebutbertanggungjawabakanmemilikiETRyangtinggijugasesuaidenganperilakunyayang  bertanggungjawab (membayarpajakdenganadil).   PengaruhCorporateSocialResponsibilityterhadapPenghindaranpajakdenganKepemilikanKeluargasebagaiModerasiPengaruh CSR terhadap ETR dengankepemilikankeluargasebagaimoderasiyangdilihatdari model 2 denganhasil CSR*Kepemilikankeluargamenunjukkansignifikanpositif pada level  1%.menunjukkanbahwakepemilikankeluargamemperkuatpengaruhnegatifantaraCSRdan  penghindaranpajak.Padaakhirnya, dapatdisimpulkanbahwa H2 diterima. Apabilakepemilikankeluargamemoderasi, makaperusahaankeluargamemiliki ETR lebihtinggidaripadaperusahaan  non-keluarga.JikaETRperusahaantinggimakamenunjukkanperusahaantersebutmemilikipenghindaranpajakyangrendah,sehinggaperusahaankeluargamemilikipenghindaranpajakyang lebihrendahdaribukanperusahaankeluarga. Pada tabel 3 dapatdilihatbahwaperusahaankeluargamemiliki ETR lebihtinggidaripadaperusahaan non-keluarga.    Table 3. Rata-rata ETR Perusahaan Sumber: Hasil Olahan (2018)  Dalamperusahaankeluarga, kepemilikanterbesarterdapat pada keluarga, makakeluargamenjadipenentukeputusanterbesardalamperusahaan.KepemilikankeluargamemoderasihubunganCSRdenganpenghindaranpajakkarenaadanyakekhwatiranterhadapsosisoemosional (SEW), yangmerupakansuatunilaiyangdiperolehkeluargadalamperusahaan.   TahunPenelitian 2011  2012   0,257   2013  0,2512014  0,2622015  Perusahaan Keluarga 0,263  0,277Perusahaan Non-keluarga 0,248  0,245   0,2410,2440,249
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Elisa dan Fenela, Kualitas Corporate Sosial Responsibility........  Page  26 AdanyaSEWinimempengaruhipengambilankeputusanyangberisikodantidakharusmengikutidasarpemikiranekonomi. Perusahaan keluargacenderungmengambilkeputusanyang  bermanfaatsecarajangkapanjanguntukkeberlanjutanperusahaandanmewariskanpada  generasiselanjutnya(ChrismandanPatel,2012).Halinimenunjukkanperusahaankeluargamemilikikekhawatiranbahwareputasiperusahaanyangburukakanmerusaknamakeluarga dan  menyebabkanperusahaantidakdapatditurunkan (diwariskan) pada keturunanselanjutnya. Oleh  karenaitu,perusahaankeluargamenghindarikeputusanyangberisikotinggisepertiinsentifmelakukanpenghindaranpajakkarenaadanyarisikodiaudityangkemudianmerusakreputasiperusahaan.Halini,menyebabkanperusahaankeluargalebihbertanggungjawabdalamhalpembayaranpajakdaripadaperusahaannon-keluargaagardapatdiwariskan.MakadapatdisimpulkanbahwakepemilikankeluargainimenyebabkanperusahaanakanmembayarETR  lebihtinggidaripadaperusahaannon-keluarga,ETRyangtinggiberartiperusahaanmemilikipenghindaranpajakyang rendah. Kesimpulannya, bahwakepemilikankeluargainimemperkuathubunganCSRdenganpenghindaranpajaksecaranegatif,yangberartiapabilaperusahaanmemilikiCSRyangtinggidanmerupakanperusahaankeluargamakaakanmemilikipenghindaranpajakyang semakinrendahdibandingperusahaan non-keluarga.    
KESIMPULAN DAN SARAN   

 HasilpenelitianinimenunjukkanbahwaCSRberpengaruhpositifterhadapeffective
tax 
rates(ETR),berartisemakintinggiCSRdisclosuremakasemakintinggipulaETR,sedangkan  ETRyangtinggimenunjukkanpenghindaranpajakyangrendah.Konsistendenganindikatorpertama,CSRawardjugaberpengaruhpositifterhadapETR.KepemilikankeluargaberhasilmemoderasihubunganCSRdenganpenghindaranpajak,dimanakepemilikankeluargainimemunculkanadanyakekhawatiranuntukmempertahankanreputasiperusahaanagardapatdiwariskan,sehinggamenghindaripengambilanrisikoyangbesaryaituinsentifpenghindaranpajakkarenarisikodiaudit.Olehkarenaituperusahaankeluargalebihmemilihuntuktidakmelakukanpenghindaranpajakuntukmenghindaririsiko.  KeterbatasandaripenelitianiniadalahpenggunaanindikatorCSRAwardyang  menggunakanvariabeldummymemilikiketerbatasan,yaitutidakdapatdimoderasidengan  moderatoryangjugamerupakanvariabeldummy,dalampenelitianiniadalahkepemilikankeluarga,sehinggadalampenelitianinitidakdilakukanmoderasiantaravariabelkepemilikankeluargadengan CSR Award.     
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